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Abstract. This research departs from the researcher's interest in the phenomenon of readiness for the world of work in final
year students. Final year students have emotional relations that tend to be unstable, due to the pressure of the final
assignment they are currenty facing and also the impact of the ultinate student’s readiness to face the career.This
study aims to determine whether there is a relationship between emotional regulation and career adaptability in
final year students. This research is a type of quantitative research using correlation research techniques to
determine the relationship between existing variables. The population in this study were 1856 final year students at
the Muhammadiyah University of Sidoarjo. The sample in this study was 297 students who were determined using
the Isaac and Michel tables with an error rate of 5% with the sampling technique being random sampling. The
research data were analyzed using Spearman's analysis with a correlation value of 0.292 and a P-value of 0.001 (p
<0.005). From the results of this analysis, it can be seen that emotional regulation can influence career adaptability.
This can then provide an understanding that the higher the emotional regulation, the higher the career adaptability
score will be for final year students at the Mulhammadiyah University of Sidoarjo.
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Abstrak. Penelitian ini berangkat dari ketertarikan peneliti terhadap adanya fenomena kesiapan terhadap dunia kerja pada
mahasiswa tingkat akhir. Mahasiswa tingkat akhir memiliki regulasi emosi yang cenderung tidak stabil, dikarenakan
tekanan dari tugas akhir yang sedang dihadapi dan juga tuntutan kesiapan mahasiswa untuk menghadapi dunia
kerja.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan adaptabilitas
karir pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik
penelitian korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel yang ada. Populasi pada penelitian ini adalah 1856
mahasiswa tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Sampel pada penelitian ini berjumlah 297
mahasiswa yang ditetapkan menggunakan tabel Isaac dan Michel dengan taraf kesalahan 5% dengan teknik
pengambilan sampel adalah random sampling. Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis Spearman dengan
hasil nilai korelasi sebesar 0,292 dan nilai P-Value sebesar 0,001 (p<0,005). Hasil analisis ini dapat diketahui bahwa
regulasi emosi dapat mempengaruhi adaptabilitas karir. Hal ini kemudian dapat memberikan pemahaman
bahwasannya semakin tinggi regulasi emosi maka akan semakin tinggi juga nilai adaptabilitas karir pada mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Kata Kunci — Adaptabilitas Karir, Mahasiswa Tingkat Akhir, Regulasi Emosi
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|. PENDAHULUAN

Mahasiswa tingkat akhir adalah orang yang belajar di perguruan tinggi yang telah mencapai semester akhir dan
sedang mengambil tugas akhir atau skripsi. Mahasiswa akan menghadapi tugas — tugas beban studi dan kewajiban
yang harus diselesaikannya dalam mencapai gelar sarjana yang sesuai dengan bidang yang dipilihnya. Salah satu
syarat penentu kelulusan mahasiswa di perguruan tinggi yaitu skripsi. Pengerjaan skripsi merupakan tahap paling
akhir dan menentukan dalam mencapai gelar sarjana yang dipergunakan untuk bekerja atau melanjutkan ke perguruan
tinggi selanjutnya. Usaha dan kerja keras yang telah dilakukan bertahun-tahun sebelumnya akan sia-sia jika
mahasiswa gagal dalam menyelesaikan skripsi[1].

Winkel menjelaskan bahwa usia mahasiswa tingkat akhir berkisar antara 20-25 tahun. Santrock berpendapat bahwa
sejak usia ini, mahasiswa tingkat akhir telah memasuki tahap transisi dari masa remaja ke masa dewasa, yang dimana
hal tersebut merupakan tahap perkembangan yang ditandai dengan eksperimen dan ekplorasi. Dalam hal ini, banyak
individu masih mengeksplorasi dan mencari informasi mengenai karir yang ingin dicapai, ingin menjadi individu
seperti apa, dan gaya hidup apa yang mereka inginkan[2]. Mahasiswa rata — rata berada pada usia dewasa awal yang
sangat berpengaruh pada kondisi mental dan pola berfikir nya. Dalam fase ini mahasiswa harus memiliki tujuan-tujuan
yang jelas. Seseorang melihat tujuan-tujuan yang ingin dicapainya secara jelas dan tujuan-tujuan itu dapat
didefinisikan secara cermat dan tahu mana yang pantas dan tidak serta bekerja secara terbimbing menuju arahnya. [3]
Salah satu tujuan yang perlu dimiliki oleh mahasiswa adalah tujuan dalam bidang karir atau yang dikenal dengan
adaptabilitas karir agar mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menemukan arah pekerjaan yang sesuai dengan minat
dan kemampuannya, mahasiswa perlu menggambarkan identitas kerja dan membuat pilihan karir dalam jangka waktu
yang panjang. Savicaks menjelaskan adaptabilitas karir merupakan kesiapan dalam mengatasi pekerjaan atau tugas
ketika berpartisipasi dalam peran kerja, sehingga mahasiswa membentuk kemampuan adaptasi pada konteks karir ke
dalam konsep adaptabilitas karir[4].

Paradnike dan Bandzeviciene mengatakan bahwa adaptabilitas karier adalah hal yang penting dalam dunia
pekerjaan atau dunia karier[5]. Ditinjau dari pengertian adaptabilitas karir menurut teori yang muncul pertama kali
milik Super yaitu The Life-Span, Life-Space Theory to Career Development tentang perkembangan karir manusia
yang kemudian dikembangkan dan diperkenalkan oleh Sarvickas. la memandang kemampuan beradaptasi sebagai
sifat dasar individu dalam menjalankan aktivitasnya. Sarvickas juga berpendapat bahwa teori adaptabilitas karir lebih
sesuai menggambarkan kondisi perkembangan karir individu pada masa dewasa[6]. Super & Knasel berpendapat
bahwa kemampuan adaptabilitas karir merupakan peningkatan atau penurunan kemampuan individu dalam menekuni
bidang pekerjaan selama hidupnya. Semakin bertambahnya usia dewasa individu dalam perjalanan karirnya
memungkinkan individu tersebut mengalami keadaan psiko-sosial. Hirschi menjelaskan bahwa keadaan psikososial
yang dimaksud adalah keadaan dimana individu mudah beradaptasi atau kesulitan beradaptasi dengan kondisi kerja
sehingga mempengaruhi tahapan Kkarirnya. Savickas menjelaskan bahwa memandang adaptabilitas karir sebagai
kesiapan individu dalam menghadapi segala tuntutan pekerjaan dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap
perubahan kondisi kerja yang tidak terduga[7]. Berdasarkan teori adaptabilitas karir tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa adaptabilitas karir adalah kesiapan individu dalam menghadapi segala tuntutan pekerjaan dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. Dampak dari seseorang yang tidak memiliki adaptabilitas karier akan
menjadi seseorang yang apatis (tidak mempedulikan terhadap sekitar), tidak dapat memutuskan, tidak realistis dan
tidak dapat mencapai kariernya. Oleh karena itu, adaptabilitas karier menjadi hal yang penting untuk diteliti dan
dipersiapkan pada mahasiswa[5].

Savickas dan Profeli terdapat empat aspek dari adaptabilitas karir yaitu pertama, kepedulian karir (career concern),
yaitu berfokus pada individu yang cenderung atau memiliki kesadaran terhadap karir dan mempersiapkan masa depan
karirnya. Kedua, pengendalian karir (career control) yaitu memiliki keyakinan untuk masa depannya sendiri serta
tanggung jawab yang besar terhadap karirnya. Ketiga rasa ingin tahu (career curiousity) yaitu bagaimana individu
terdorong untuk mencari banyak informasi tentang karir yang diminati. Keempat, keyakinan karir (career confidence)
yang dimana setiap individu membutuhkan keyakinan dan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan karir[4].

Fenomena adaptabilitas karir juga terjadi pada mahasiswa tingkat akhir, dan sebagian mahasiswa tingkat akhir
belum memiliki kompetensi adaptabilitas. Persiapan diri dalam menghadapi transisi pekerjaan, perlu adanya
kompetensi adaptabilitas seperti kemampuan berkomunikasi, interpersonal, problem solving atau penyelesaian
masalah, kerja sama tim, dan lain hal khususnya bagi mahasiswa akhir Hal ini sejalan dengan pendapat Putra bahwa
lulusan baru cenderung tidak siap untuk langsung bekerja. Selain itu, masalah lain yang seringkali muncul pada lulusan
baru pada generasi milenial ini adalah mereka cenderung berpindah-pindah perkerjaan hal ini dikarenakan generasi
milenial cenderung menginginkan sesuatu secara instan, seperti ingin memiliki perkerjaan yang jabatannya tinggi[5].
Oleh karena itu, kompetensi adaptabilitas tersebut akan mendukung individu menjadi pekerja yang tangguh, mampu
mengelola risiko dan tantangan sesuai situasi pekerjaan, serta menjadi sumber daya manusia yang baik. Selain
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munculnya fenomena tersebut, terdapat pula lulusan baru yang bekerja tidak sesuai dengan jurusannya. Menurut
Mardiana yang dikutip oleh Karinda Ayu Tamari dan Sari Zakiah Akmal berdasarkan laporan menteri ketenagakerjaan,
pertumbuhan angkatan Kkerja baru rata-rata sekitar dua juta orang per tahunnya. Dari dua juta orang tersebut, ada
sebanyak 63% yang bekerja tidak sesuai dengan jurusannya, artinya adaptabilitas karir untuk mahasiswa tidak selinier
dengan jurusan yang dipilih. Fenomena masalah tentang regulasi emosi ternyata juga ada kaitannya dengan
adaptabilitas karir yang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Kenyataannya,
mahasiswa akhir banyak mengalami transisi masa remaja menuju dewasa yang akhirnya berdampak dalam kehidupan,
termasuk Kkarir. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Hurlock terkait dengan sejumlah faktor yang mempengaruhi
regulasi emosi yakni, hubungan bersama teman sebaya, hubungan bersama anggota keluarga, pola asuh keluarga,
suasana di dalam rumah, dan juga kondisi kesehatan individu. Apabila individu mendapatkan perasaan dimana ia
dapat diterima dengan baik di dalam suatu kelompok teman sebaya, maka emosi positif yang dirasakan menjadi lebih
dominan. Namun, apabila individu mendapatkan perasaan dimana ia merasakan adanya penolakan di dalam suatu
kelompok teman sebaya, maka emosi negatif yang dirasakan menjadi lebih dominan[8]. Pada dasarnya setiap orang
akan mengalami sebuah fase atau situasi mengalami kesulitan seperti halnya mahasiswa baru, setiap mahasiswa baru
akan membutuhkan resiliensi atau ketahanan untuk menghadapi tantangan hingga sampai pada mahasiswa tingkat
akhir, resiliensi yang baik pada mahasiswa baru akan menjadikan regulasi emosi yang baik ketika ia menjadi
mahasiswa tingkat akhir, sehingga apapun hambatan yang ada ia akan memiliki ketahanan emosi positif yang cukup
baik atau stabil[9].

Hal ini terjadi Untuk menghadapi perbedaan antara dunia kuliah dan dunia kerja, mahasiswa perlu mempersiapkan
diri. Selain itu, semakin banyak ditemukan fenomena bahwa mahasiswa tidak selalu dapat bekerja yang sesuai dengan
jurusannya. Berdasarkan dari dua fenomena tersebut maka mahasiswa dituntut memiliki adaptabilitas karier yang
tinggi agar di lingkungan Kkerja dapat menunjukan performa yang baik dan bertahan di dunia kerja[10]. Berdasarkan
dari konsep teori karir pada abad ke-20 dan juga teknik bimbingan kejuruan seharusnya dirumuskan ulang sejalan
dengan proses perkembangan ekonomi postmodernisme. Perancangan hidup dan pengembangan karir merupakan
proses berulang selama siklus hidup. Di dalam proses paralel, spesialis dalam perencangan kehidupan harus terus
berinteraksi dengan spesialis manajemen karir untuk menawarkan bantuan terbaik kepada warga saat mereka
merancang dan menetapkan pekerjaan juga peran keluarga masing-masing[11].

Pada populasi penelitian ini sebanyak 1856 mahasiswa tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
denan sampel pada penelitian ini berjumlah 297 mahasiswa. Berdasarkan populasi dan penelitian terdahulu yang
relevan, kasus rendahnya adaptabilitas karir cenderung terjadi pada mahasiswa akhir sebab mereka masih belum
mempersiapkan perencanaan karir yang matang. Adanya perencanaan karir membuat mahasiswa dapat menggali
informasi dan mengenali dunia pekerjaan yang sesuai keinginannya. Banyaknya sarjana yang masih belum bekerja
bahkan setelah dua tahun sejak lulus serta rendahnya persentase sarjana yang berwirausaha mengindikasikan bahwa
sarjana mengalami kesulitan dalam menghadapi lapangan pekerjaan serta bertransisi dari dunia pendidikan ke dunia
pekerjaan. Murphy dkk berpendapat bahwa ketika individu meninggalkan universitas sebagai sarjana dan bertransisi
ke dunia pekerjaan, mereka membutuhkan adaptabilitas[12].

Adaptabilitas karier dipengaruhi oleh kesiapan individu untuk menghadapi situasi yang rumit, tidak familiar dan
permasalahan yang disebabkan oleh tugas perkembangan karier individu dan masa transisi, Hirschi, Herrmann &
Keller. Kesiapan individu dalam menghadapi permasalahan karier dapat dipengaruhi oleh faktor dalam diri individu
maupun faktor lingkungan ,Tolentino et al[5]. Dengan hal ini Adaptabilitas Karir individu memang dipengaruhi oleh
sejumlah faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal individu antara lain: jenis kelamin, locus of control,
konsep diri, efikasi diri, harapan[3]. Sedangkan faktor eksternal individu antara lain dukungan orang tua, ketersediaan
informasi[3]. Pernah diteliti sebagai prediktor dari adaptabilitas karier, diantaranya: kemampuan kognitif, trait
kepribadian, keyakinan diri, evaluasi diri, orientasi masa depan, harapan dan optimisme. Sementara itu, faktor lain
yang juga mempengaruhi adaptabilitas karier adalah variabel demografi seperti usia, pendidikan, jenis kelamin,dan
pekerjaan[5].

Sari menjelaskan bahwa salah satu faktor internal yang memengaruhi adaptabilitas karir adalah regulasi emosi.
Regulasi emosi ini merupakan suatu pemikiran atau peringatan terkait emosi yang dirasakan oleh individu tersebut
dan bagaimana ia mengungkapkan emosi yang dirasakan ,Gross & John. Regulasi emosi ini merupakan tempat untuk
mengevaluasi emosi yang dirasakan yang biasanya dikoordinasikan dengan pengalaman, perilaku dan fisiologis
seseorang untuk menghasilkan kecenderungan respon ,Dewi & Jannah,[13]. Regulasi emosi ini merupakan hal yang
sangat penting di dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki regulasi emosi yang baik akan dapat
mengatur emosi-emosi dasar yang dimiliki oleh manusia. Hal itu juga akan tampak dalam perilakunya karena regulasi
emosi ini dapat membantu seseorang dalam mengatur perilakunya.

Terdapat berbagai macam emosi dasar yang dimiliki oleh seseorang yaitu, antisipasi, kegembiraan, penerimaan,
terkejut, takut, sedih, jijik, marah, Putnam & Silk,[13]. Ketika individu tersebut mampu mengolah kondisi dirinya
sendiri sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi maka dapat dikatakan jika ia memiliki regulasi emosi
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yang baik Tambunan & Ediati. Jadi ketika individu mampu mengatur emosinya maka hal itu juga akan terlihat di
dalam perilakunya[13]. M Nisfiannoor dan Yuni Kartika dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa regulasi emosi
memiliki hubungan yang erat dengan para remaja dalam menentukan sebuah sikap, perilaku dan penerimaan
kelompok teman sebaya dalam proses pengelolaan keadaan diri sendiri[11]. Dalam literatur lain dikatakan bahwa
regulasi merupakan kemampuan untuk mengekspresikan emosi yang dilakukan oleh seseorang baik ekspresi dalam
bentuk lisan maupun tulisan yang dapat membantu seseorang untuk meningkatkan kesehatan, kesejahteraan psikologis
dan fungsi fisik pada kondisi tertentu[14]. Seseorang dengan regulasi emosi yang tinggi akan mampu berperilaku
dengan benar sehingga akan menguntungkan dirinya sendiri dan juga orang lain jika sedang bekerjasama, tetapi
seseorang dengan regulasi emosi yang rendah akan sering kali memunculkan dampak negatif karena ketidakmampuan
untuk mengendalikan emosinya[15].

Regulasi emosi memiliki beberapa aspek — aspek seperti yang disampaikan oleh Thompson, yaitu kemampuan
memodifikasi emosi (Emotions Modification), melakukan evaluasi emosi (Emotions Evaluating), dan juga memonitor
emosi (Emotions Monitoring)[8]. 1) Yaitu individu merubah emosi sedemikian rupa sehingga mampu memotivasi diri
terutama Ketika individu berada dalam keadaan putus asa, cemas dan marah. 2) Yaitu individu mengelola dan
menyeimbangakan emosi - emosi yang dialaminya. 3) Yaitu individu menyadari dan memahami keseluruhan proses
yang terjadi di dalam dirinya, perasaannya, pikirannya, dan latar belakang dari tindakannya. Berdasarkan berbagai
penjelasan yang ada, di dalam regulasi emosi terdapat dua strategi, yaitu cognitive reappraisal dan juga expressive
suppresion. Cognitive reappraisal adalah perubahan dari cara berpikir individu mengenai situasi yang berpotensi
mengubah dampak emosionalnya. Sedangkan jika expressive suppression adalah sebuah response modulation yang
melibatkan adanya emosi yang berlangsung menjadi terhambat atau perubahan respon yang melibatkan penghambatan
pada perilaku emosi ekspresif [16].

Mahasiswa tingkat akhir memiliki regulasi emosi yang cenderung tidak stabil, dikarenakan tekanan dari tugas
akhir yang sedang dihadapi dan juga tuntutan kesiapan mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja. Kemampuan
mahasiswa untuk mengelola emosi dengan baik dapat membantu mahasiswa menghadapi lapangan pekerjaan dan
terhindar dari pengangguran. Savickas menjelaskan bahwa orientasi masa depan dan pemahaman akan pentingnya
mempersiapkan diri untuk masa depan merupakan hal yang penting dalam adaptabilitas karir, karena hal tersebut
menyebabkan individu sadar akan tugas-tugas, transisi, serta keputusan-keputusan terkait pekerjaan yang harus
diambil dimasa depan. Seperti yang dijelaskan oleh Nisa dkk. yang dimana perubahan karir dalam suatu keadaan
tertentu akan mengakibatkan seseorang mengalami stress, sedangkan untuk individu yang memiliki regulasi emosi
positif maka tidak akan menyerah dengan kondisi atau situasi tertentu. Adaptabilitas karir juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti halnya jenis kelamin dan pengalaman, kesadaran, disposisi emosional negatif, kepercayaan
diri, orientasi masa depan, harapan, optimisme, kecerdasan, regulasi diri dan beberapa faktor eksternal lain seperti
dukungan sosial dan lain sebagainya[14].

Sesuai dengan fenomena yang telah dipaparkan diatas, peneliti memiliki ketertarikan untuk membuat penelitian
terkait dengan regulasi emosi dan adaptabilitas karir, terutama penelitian yang dilakukan pada mahasiswa tepatnya
yang sedang berada di tingkat akhir, dan belum ditemukan riset penelitian yang membahas hubungan antara regulasi
emosi dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa khususnya mahasiswa tingkat akhir. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir
di universitas Muhammadiyah sidoarjo.

Il. METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian kuantitatif karena akan
menekankan pada analisis data yang berupa angka. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian korelasi.
Karena dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel. Variabel yang mempengaruhi disebut
independent variabel (variabel bebas) yaitu regulasi emosi dan variabel yang dipengaruhi disebut dependent variabel
(variable terikat) yaitu adaptabilitas karir.

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Angkatan
2019 dengan berjumlah 1856 Mahasiswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada tabel Isaac dan Michel
dengan taraf kesalahan 5% yaitu sebanyak 297 mahasiswa karena sudah cukup memenuhi kriteria penelitian ini, teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random sampling.

Teknik pengumpulan data menggunakan alat ukur berupa skala regulasi emosi untuk mengukur regulasi emosi
dan skala adaptabilitas karir untuk mengukur adaptabilitas karir. yaitu a) Skala Regulasi Emosi yang diadopsi dari
penelitian Dewi Khoriun Nisak berdasarkan Indikator regulasi emosi yaitu Memonitor emosi (emotions monitoring),
Mengevaluasi emosi (emotions evaluating), dan Memodifikasi (emotions modifications) dengan nilai reliabilitas
sebesar 0,881. b) Skala Career Adaptability Scale (CAAS) merupakan skala adopsi dari Andi Titania Tambaru dan
dikembangkan oleh Savickas dan Profeli (2012) untuk mengukur adaptabilitas karir yang terdiri dari empat dimensi
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yaitu concern, control, curiousity dan confidence. Skala yang telah disusun Andi Titania Tambaru (2021) memiliki
nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,908. Dalam hal ini dibuat pernyataan yang relevan dengan masalah yang
akan diteliti dan dibedakan menjadi pernyataan favorable dan unfavorable. Setiap pernyataan dilengkapi dengan
empat jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju(S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Dalam penenlitian ini analisis data yang digunakan adalah Teknik korelasi product moment dengan bantuan JASP
0.16.20. JASP merupakan platform statistic umum dengan rancangan lebih sederhana dan intuitif untuk digunakan.
JASP memiliki dua fitur yang membedakan dengan software atau perangkat lunak yang telah ada sebelumnya[17].
Dalam penelitian ini Teknik korelasi product moment digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
regulasi emosi dengan adaptabilitas karir pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Uji Normalitas
Tabel 3.1
Uji Normalitas

Assumption checks

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Shapiro-Wilk p
Regulasi Emosi - Adaptailitas Karir 0,952 <.001

Berdasarkan dari data tabel 3.1 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Shapiro-Wilk antara regulasi emosi
dengan adaptabilitas karir yaitu 0,952 dengan nilai p-value of Shapiro-wilk yaitu <.001 berarti nilai terebut lebih kecil
dari 0,05 (0,01 < 0,05) dan dapat dikatakan bahwa data distribusi tersebut tidak normal.

2. Uji Linieritas

Tabel 3.2
Uji Linieritas
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F p

Adaptabilitas Karir * g ooy 683.794 1 683.794 25.631 <.001
Regulasi Emosi

Residual 7870.266 295 26.679

Total 8554.061 296

Berdasarkan dari data tabel uji linearitas ANOVA dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal
dengan dilihat dari nilai Signifikasi Regression memiliki nilai Sig. 0,001 yang dimana lebih besar dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikasi antara variabel Regulasi emosi (X) dengan variabel
Adaptabilitas Karir ().

3. Uji Kolerasional

Dalam penelitian ini, uji korelasi dilakukan dengan menggunakan teknik Spearman’s Corellation atau Korelasi
Spearman. Korelasi Spearman sendiri adalah teknik atau alat ukur non parametik. Pengukuran dengan menggunakan
teknik ini bertujuan untuk mengetahui atau menilai seberapa baik fungsi monotonik untuk menggambarkan hubungan
dua variabel tanpa membuat asumsi distribusi frekuensi dari variabel-variabel yang diteliti.

Tabel 3.3
Uji Kolerasional
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Correlation
Spearman's Correlations

Spearman's rho p
Regulasi Emosi - Adaptailitas Karir 0,292 <.001

Hasil analisis Spearmen berdasarkan tabel 3.3 di atas tercatat nilai koefisien korelasi = 0,292 dengan nilai p <
0,001. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang kuat karena p-value kurang dari 0,05 (0,001 <
0,005) dan dapat diartikan memiliki hubungan positif antara regulasi emosi dengan adaptabilitas karir: Semakin positif
regulasi emosi, semakin kuat adaptabilitas karir. Sebaliknya, semakin negatif regulasi emosi, semakin rendah
adaptabilitas karirnya.

4. Uji Kategorisasi

Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan penambahan analisa data dengan melakukan kategorisasi data atau
skor dari kedua variabel untuk mengetahui subjek yang ada pada masing-masing kelompok atau kategori. Penambahan
Analisa data ini dilakukan untuk menempatkan subjek atau sampel ke dalam kelompok yang terpisah secara berjenjang
berdasarkan atribut yang diukur.

Tabel 3.4
Kategori Regulasi Emosi %
Rendah 63 21.2%
Sedang 188 63.3%
Tinggi 46 15.5%
Total 297 100%

Berdasarkan dari tabel 3.4 yang menjelaskan mengenai data kategorisasi dari variabel X diperoleh bahwa untuk
kategori rendah terdapat 63 orang dengan jumlah presentase sebesar 21,2%, sedangkan untuk kategori sedang terdapat
188 orang dengan jumlah presentase sebesar 63,3%, dan untuk kelompok atau kategori tinggi terdapat 46 orang dengan
jumlah presentase sebesar 15,5%.

Tabel 3.5
Kategori Adaptabilitas Karir %
Rendah 39 13.1%
Sedang 217 73.1%
Tinggi 41 13.8%
Total 297 100%

Sedangkan dari data tabel 3.5 hasil kategorisasi variabel Y berbunyi bahwa dari kategori rendah terdapat 39 orang
dengan presentase sebesar 13,1%, sedangkan untuk kategori sedang terdapat 217 orang dengan jumlah presentase
sebesar 73,1%, dan untuk kategori tinggi didapatkan hasil 41 orang dengan jumlah presentase sebesar 13,8%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji analisis korelasi Spearmen’s rho diketahui
bahwa nilai korelasi P-value sebesar 0,292 dengan signifikasi p < 0,001 (p < 0,05). Hasil analisis ini dapat diketahui
bahwa regulasi emosi dapat mempengaruhi adaptabilitas karir. Hal ini kemudian dapat memberikan pemahaman
bahwasannya semakin tinggi regulasi emosi maka akan semakin tinggi juga nilai adaptabilitas karir pada mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian atau kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisak,
bahwasannya mahasiswa tingkat akhir yang dalam proses penyelesaian skripsi memiliki tingkat regulasi emosi yang
tinggi, sehingga akan mempengaruhi adaptabilitas karir dalam penyelesaian skripsi, penulis juga menyebutkan untuk
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mengatasi masalah demikian maka mahasiswa tingkat akhir harus seringkali melakukan monitoring emosi dan juga
evaluasi emosi dengan kegiatan-kegiatan positif yang ada[1].

Penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Kogoya dkk, bahwsannya regulasi
emosi dapat mempengaruhi penurunan tingkat prokrastinasi akademik saat pembelajaran berlangsung. Dalam
penelitian ini diketahui bahwa regulasi emosi pada mahasiswa tergolong dalam kelompok sedang, hal ini kemudian
memberikan pengertian bahwa setiap mahasiswa akan mampu mengendalikan emosi mereka meskipun dalam suatu
keadaan mereka tidak mampu melakukan pengendalian emosi. Regulasi emosi yang ada akan membantu untuk
mengendalikan rasa malas yang ada dan menumbuhkan keyakinan psikologis dalam bentuk pertumbuhan rasa
semangat dalam suatu proses penyelesaian tugas[11].

Tidak hanya itu, penelitian yang dilakukan oleh Denanti dkk juga memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yang
dimana penelitian mereka mengatakan bahwa tanpa adanya harapan dan emosi yang stabil maka adaptabilitas karir
seseorang akan menurun. Emosi memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membangun atau mempengaruhi
adaptabilitas karir seseorang dan juga dapat menjadi suatu penyebab perubahan karir dalam diri seseorang|[3].

Selanjutnya dari penelitian yang dilakukan oleh Abgari dkk dalam hasil analisis data memiliki kesesuaian dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan, dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh ketiga orang ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karier dengan nilai P-Value = 0,001
(<0,05) dengan nilai koefisien sebesar 0,661. Koefisien bertanda positif yang dimana semakin tinggi kecerdasan
emosional maka akan semakin tinggi kepuasan karier mereka dan juga sebaliknya. Kecerdasan emosional juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap adaptabilitas karier dengan nilai P-Value = 0,000 (<0,05) dengan nilai
koefisien sebesar 0,828[18].

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Juniarti dkk. dilakukan uji perbedaan orientasi masa depan berdasarkan
beberapa faktor, yaitu usia, semester, dan juga ipk. Pada faktor semester perbedaan orientasi terlihat bagi mahasiswa
semester 8 yang dimana mereka harus menyelesaikan studi atau mereka akan tertinggal, setelah melewati semester 8
maka orientasi masa depan akan semakin menurun pada level sedang. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwasannya
regulasi emosi memiliki keterkaitan dengan orientasi masa depan sebesar 8,5% sedangkan 91,5% sebagai sisanya
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain[19].

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmaningtiyas dkk menjelaskan bahwa self-efficacy atau
kemampuan atau kepercayaan diri seseorang juga memiliki keterkaitan atau pengaruh terhadap adaptabilitas karir.
Berbicara mengenai kemampuan diri sebenarnya juga masih termasuk ke dalam pembahasan mengenai regulasi emosi
yang ada, jika regulasi emosi memiki nilai atau tingkatan tinggi maka akan mendorong seseorang untuk memiliki
adaptabilitas karir yang baik ke depannya[20].

Penelitian ini memiliki keselarasan atau kesamaan dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan,
namun dalam penelitian ini masih memiliki banayak keterbatasan serta kekurangan seprti halnya analisa data non
parametik dalam penelitian ini hasilnya hanya berlaku untuk sampel dalam penelitiam ini saja, sehingga masih belum
terbukti memiliki pengaruh terhadap populasi sampel penelitian, sehingga perlu dilakukan penelitian serupa dengan
jumlah sampel penelitian yang lebih banyak untuk lebih mengetahui hubungan regulasi emosi dengan adaptabilitas
karir pada mahasiswa tingkat akhir khususnya di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil uji linearitas ANOVA data memiliki distribusi normal dengan dilihat dari nilai Signifikasi
Regression memiliki nilai Sig. 0,001 yang dimana lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
linear secara signifikasi antara variabel X dengan variabel Y. Maka dengan demikian hipotesis dapat dirumuskan
dengan dasar perumusan jika sig > 0,05 maka Ho diterima dan jika sig < 0,05 maka Ho ditolak, dengan demikian
hipotesis dapat diterima karena nilai signifikasi masih berada pada 0,001 dan tidak lebih dari 0,005. Berdasarkan dari
data kategorisasi yang telah dilakukan terhadap dua variabel penelitian, dalam variabel X diketahui sebanyak 21,2%
tergolong dalam kelompok rendah, 63,3% tergolong dalam kelompok sedang, dan 15,5% dalam kelompok tinggi.
Sedangkan dalam variabel Y sebanyak 13,1% termasuk dalam kategori rendah, 63,3% untuk kategori sedang, dan
untuk kategori tinggi sebesar 13,8%. Dengan ini dapat kita ketahui bersama bahwa dalam dua variabel penelitian yang
ada terdapat presentase yang berbeda-beda dari masing-masing variabel penelitian yang ada. Dalam penelitian ini
masih memiliki banyak kekurangan, terutama dari jJumlah sampel penelitian yang diambil, oleh karena itu, saran untuk
peneliti selanjutnya adalah penambahan atau jumlah sampel yang lebih banyak lagi untuk mewakili jumlah populasi
penelitian yang dilakukan, sehingga akan lebih mudah diketahui hubungan antara regulasi emosi dan juga adaptabilitas
karir pada mahasiswa tingkat akhir.
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